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ANALISIS SIFAT MEKANIS BETON SCC MENGGUNAKAN BAHAN TAMBAH 
SUPERPLASTICIZER DENGAN PEMANFAATAN  




Banyaknya kesulitan di lapangan dalam pengerjaan pengecoran seperti beton yang 
terlalu tipis, beton yang melengkung, jarak antara tulangan yang terlalu rapat, maka 
beton mengalami pemisahan antara agregat halus, semen, dan air dengan agregat kasar 
(segregasi), oleh karena itu diperlukan beton SCC (Self Compacting Concrete) yaitu 
beton yang mampu memadat sendiri. Untuk memenfaatkan fly ash yang merupakan 
hasil pembakaran batu bara PLTU maka ditemukan Teknologi High Volume Fly Ash 
Concrete (HVFA) yaitu beton dengan kandungan fly ash 50% atau lebih sebagai 
pengganti semen. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan Teknologi HVFA dalam 
pembuatan beton SCC dengan f’c sebesar 25 MPa. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan fly ash 50% dari berat semen, dengan nilai fas 0,35 dan superplasticizer 
1,5% dari berat semen. Untuk pengujian kuat tekan pada umur 28 hari dan 56 hari 
dengan benda uji berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm, kuat lentur 
pada umur 56 hari dengan benda uji balok berukuran 15 cm x 15 cm x 50 cm, dan 
serapan air pada umur 56 hari dengan benda uji silinder berdiameter 10 cm tinggi 5 cm. 
Dari hasil pengujian kuat tekan rata-rata beton SCC dengan 100 % semen diperoleh 
hasil sebesar 19,25 MPa pada umur 28 hari dan sebesar 24,91 MPa pada umur 56 hari, 
sedangkan beton SCC yang menggunakan fly ash 50 % diperoleh kuat tekan sebesar 
12,08 MPa pada umur 28 hari dan 21,89 MPa pada umur 56 hari. Nilai kuat lentur rata-
rata balok beton SCC dengan 100 % semen hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
kuat lentur balok beton SCC dengan penggunaan fly ash 50% tetapi hasilnya tidak bisa 
dijadikan acuan karena terdapat kesalahan ketika pengujian balok beton. Nilai rata-rata 
serapan air beton SCC tanpa penggunaan fly ash sebesar 2,95 % dan nilai rata-rata 
serapan air beton SCC dengan penggunaan fly ash 50 % sebesar 2,01 %. Nilai kuat 
tekan dan kuat lentur beton SCC dengan penggunaan fly ash sebesar 50 % lebih rendah 
dibandingkan beton SCC yang menggunakan 100 % semen, beton SCC dengan 
penggunaan fly ash 50 % lebih sedikit menyerap air dibandingkan dengan yang 
menggunakan 100 % semen. 
Kata Kunci : Beton SCC, High Volume Fly Ash Concrete, superplasticizer. 
Abstract 
Many difficulties execution casting in fields  like concrete that's too thin, curved  
concretes, range between reinforcement Its too meeting, then the concrete experience of 
separation between Fine  aggregate, cement, and water with plane coarse aggregate 
(segregation), by therefore concrete SCC (self-Compacting concrete) is required that 
concrete able to solidify itself. For a review  fly ash which are the findings of coal 
combustion power plant then found High Technology Volume Fly Ash Concrete 
(HVFA) technology that fly ash content concrete by 50% or more cement substitute. 
This research is  aims to review utilizing HVFA technology development with f'c SCC 
concrete of 25 MPa. This research is conducted using 50% Of  fly ash cement weight, 
with fas (water cement ratio) value of 0.35 and superplasticizer 1.5% of cement weight. 
For a review test compressive strength on age 28 days and 56 days WITH A test 
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specimen shaped cylinder with diameter of 15 cm and Height 30 cm, flexible strength 
on age 56 days with test object beam measuring 15 cm x 15 cm x 50 cm, and water 
absorption on age 56 days by diameter cylindrical test object 10 cm height 5 cm. 
Testing of the findings compressive strength average of SCC concrete cement with 
100% amounting to 19.25 MPa findings on age 28 days and amounted to 24.91 MPa on 
age 56 days, while the SCC the concrete using fly ash 50% of compressive strength at 
12, 08 MPa at age 28 days and 21.89 MPa on age 56 days. flexible strength value 
bending average of SCC concrete beams with 100% more high cement outcome 
compared using flexible strength with using of 50%  SCC concrete beams with fly ash 
,but the results can’t be used as references because sometime there was an errors when 
testing concrete beams. The average value of water absorption SCC concrete without fly 
ash amounted to 2.95% and the average value of water absorption of concrete scc with 
the using of 50% fly ash is at 2.01%. Values of flexible strength and compressive 
strength with the use bending SCC concrete with 50%  fly ash less than the SCC 
concrete using 100% of cement, concrete with 50% fly ash using SCC is less water 
absorption compared using 100% of cement. 
Kata Kunci : Self Compacting Concrete, High Volume Fly Ash Concrete, 
superplasticizer. 
1. PENDAHULUAN 
Beton adalah suatu material yang terdiri dari campuran semen, agregat halus, agregat kasar, air, dan 
bahan tambah (admixture) apabila diperlukan. Kebanyakan beton yang digunakan dilapangan 
adalah beton normal, selain pembuatanya yang cukup mudah dan tidak membutuhkan bahan 
tambah (admixture). beton normal juga dianggap lebih ekonomis. Namun, sering juga dalam 
pengerjaan dilapangan mengalami kesulitan dalam pengecoran seperti beton yang terlalu tipis, 
beton yang melengkung, jarak antara tulangan yang terlalu rapat, Sehingga beton mengalami 
segregasi, terdapat rongga-rongga udara dalam beton. Segregasi adalah pemisahan komponen 
material dalam campuran beton segar sebagai akibat dari campuran yang tidak seragam (Mindess et 
al., 1996). 
Sejak tahun 1983 di jepang telah diketahui permasalahan durabilitas beton. Untuk 
mendapatkan beton yang tahan lama diperlukan kontrol kualitas yang baik dengan pengecoran yang 
dikerjakan oleh tenagan ahli. Problem beton adalah diperlukan pemadatan yang cukup intesif untuk 
menghasilkan beton yang padat. Rongga-rongga udara sering terjebak dalam beton sehingga 
kekuatanya sangat rendah. Semakin berkurangnya tenaga ahli menyebabkan perlunya campuran 
beton yang dapat memadat sendiri dan hanya memerlukan sedikit tenaga ahli untuk 
mengerjakannya dan didapatkan beton dengan kualitas tinggi. Kemudian pada tahun 1988, beton 
kinerja tinggi diajukan dengan spesifikasi: (1) sifat beton segar: dapat memadat sendiri (2) umur 
awal: ditimbulkan oleh faktor eksternal. Beton ini dinamakan Self Compacting Concrete (SCC) 
(Antoni dan Nugraha, P. 2007). Dalam proses penempatan pada volume bekisting (placing) dan 
proses pemadatannya (compaction), SCC tidak memerlukan penggetaran seperti pada beton 
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umumnya. SCC mempunyai flowability yang tinggi sehingga mampu mengalir, memenuhi 
bekisting, dan mencapai kepadatan tertingginya sendiri (EFNARC, 2005). 
Dikarenakan jumlah fly ash yang tidak sedikit, maka harus dilakukan pengelolaan dengan 
baik agar tidak menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan sekitar yang berupa polusi udara, 
pencemaran lingkungan dan penurunan ekosistem (Wardani 2008) 
Salah satu alternatif pengelolaan fly ash yaitu sebagai pembuatan beton dengan teknologi 
High Volume Fly Ash Concrete (HVFA), HVFA adalah beton dengan kandungan fly ash 50% atau 
lebih sebagai pengganti semen (Solikin 2012). 
Terdapat berbagai rumusan masalah yang akan diteliti berupa (1). Bagaimana sifat beton 
segar SCC yang menggunakan High Volume Fly Ash? (2). Bagaimana sifat mekanik beton SCC 
yang sudah mengeras yang menggunakan High Volume Fly Ash? (3). Serapan air beton SCC mutu 
normal yang menggunakan High Volume Fly Ash? 
Berdasarkan uraian di atas membuka peluang untuk membahas beton SCC, dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik mekanis beton SCC mutu normal 
dengan pemanfaatan High Volume Fly Ash Concrete dengan penggunaan fly ash sebesar 50% 
sebagai pengganti bahan semen dan superplasticizer 1,5 % dari berat semen, dengan uji kuat tekan, 
kuat lentur dan serapan air. 
Dari pembahasan beton SCC yang akan diteliti terdapat beberapa batasan masalah yaitu 
agregat halus dan kasar berasal dari merapi, semen yang digunakan adalah semen merk Gresik, 
Mutu beton direncanakan f’c = 25 MPa metode perencanaan campuran menggunakan ACI 
(American Concrete Institute), nilai faktor air semen (fas) = 0,35. Pengujian dalam penelitian ini 
meliputi pengujian Kuat tekan dengan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan 
tinggi 30 cm dan pengujian beton pada umur 28 dan 56 hari, kuat lentur dengan benda uji berbentuk 
balok ukuran 50 cm x 15 cm x 15 cm dan pengujian beton pada umur 56 hari, serapan air beton 
dengan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 5 cm dan pengujian beton 
pada umur 56 hari. 
2. METODE PENELITIAN 
  Pelaksanaan pembuatan beton SCC dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan, Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan obyek beton 
SCC menggunakan teknologi high volume fly ash concrete. 
  Dalam pembuatan beton SCC dibagi menjadi 5 tahap penelitian yaitu tahap pertama 
Persiapan alat dan penyediaan bahan, tahap ini merupakan tahap persiapan penelitian yang meliputi 
persiapan alat dan penyediaan bahan susun beton SCC. 
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Selanjutnya tahap ke dua yaitu Pemeriksaaan bahan. Pada tahap ini dilakukan pengujian 
terhadap bahan dasar beton yaitu agregat halus dan agregat kasar dengan pemeriksaan meliputi 
berat jenis, berat volume dan analisa saringan. Untuk semen, air dilakukan pengujian visual. 
Kemudian tahap ke tiga yaitu Perencanaan dan pembuatan benda uji, Pada tahap ini 
dilakukan perencanaan campuran (mix design) menggunakan metode ACI dengan f’c 25 MPa untuk 
pembuatan adukan beton menggunakan kadar fly ash sebesar 50 % sebagai pengganti berat semen, 
superplasticizer sebanyak 1,5 % dari berat semen, nilai fas sebesar 0,35. Benda uji dibuat dengan 
cetakan silinder diameter 15 cm dan tinggi 30 cm untuk pengujian kuat tekan, benda uji silinder 
diameter 10 cm x tinggi 5 cm untuk pengujian serapan air, dan benda uji balok berukuran 50 cm x 
15 cm x 15 cm untuk pengujian kuat lentur. Setelah adukan beton dituangkan ke dalam cetakan, 
kemudian didiamkan kurang lebih 24 jam, setelah itu beton dilepas dari cetakan untuk selanjutnya 
direndam selama 28 hari dan 56 hari, kemudian setelah mencapai umur rencana yang ditentukan 
maka benda uji dapat dilakukan pengujian. 
Perencanaan dan pembuatan benda uji dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Jenis benda uji 
 Jenis benda uji ukuran benda uji 
jumlah sempel 
standar pengujian 
28 hari 56 hari 
uji kuat tekan Ø15cm x 30cm 3 3 SNI 03-1974-1990 
uji kuat lentur 50cm x 15cm x 15cm - 3 SNI 03-4154-1996 
uji serapan air Ø10cm x 5cm - 3 SK SNI S-36-1990-03 
Tahap selanjutnya ke empat adalah pengujian benda uji, pada tahap ini dilakukan pengujian 
karekteristik mekanik dari beton berupa uji kuat tekan, lentur, dan serapan air beton dengan 
prosedur pengujian dan perhitungan mengikuti standar SNI dan ASTM. 
 Tahap yang terakhir tahap ke lima adalah analisis dan pembahasan, Pada tahap ini setelah 
data diperoleh dari hasil pengujian lalu dianalisis data yang diambil dari penelitian dan dibahas 
kemudian melakukan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian agregat 
Pengujian agregat meliputi pengujian agregat halus dan agregat kasar, untuk pengujian 
agregat halus dilakukan pengujian kandungan bahan organik, kandungan lumpur, berat jenis, 
penyerapan air, gradasi dan modulus halus butir. Sedangkan agregat kasar meliputi pengujian 
keausan agregat, berat jenis, penyerapan air, gradasi dan modulus halus butir. Hasilnya dapat dilihat 





Tabel 2. Hasil pengujian agregat halus 
Jenis Pemeriksaan Hasil Syarat Keterangan 
Kandungan organik No.1 1-5 Memenuhi 
Kandungan Lumpur 3,86 < 5% Memenuhi 
a) Berat Jenis Bulk 1,37 - - 
b) Berat Jenis SSD 1,41 - - 
c) Berat Jenis semu 1,43 - - 
d) Absorption (%) 2,88% < 5 % Memenuhi 
Gradasi daerah 2   Memenuhi 
Modulus halus butir 3,54 1,5 - 3,8 Memenuhi 
 
Tabel 3. Hasil pengujian agregat kasar 
Jenis Pemeriksaan Hasil Syarat Keterangan 
Berat Jenis Bulk 2,23 -   
Berat Jenis SSD 2,26 -   
Berat Jenis semu 2,32 -   
Absorption (%) 1,76% < 5 % Memenuhi 
Modulus halus butir 6,82 5 – 8 Memenuhi 
Keausan 42% < 40% Tidak Mememenuhi 
 Dari hasil pengujian kedua agregat dapat disimpulkan bahwa agregat halus yang digunakan 
memenuhi persyaratan sebagai bahan penyusun beton SCC dan agregat kasar kurang baik sebagai 
bahan penyusun beton SCC dikarenakan keausan agregat kasar tidak memenuhi persyaratan yang 
ditentukan. 
Pengujian fly ash 
 Data fly ash diperoleh dari data milik PT. Pionir Beton, Data ini menunjukan apakah fly ash 
termasuk golongan N, F, atau C. 
Tabel 4. Hasil analisis kimia (PT.Pionir Beton) 
No Komposisi Kimia Presentase (%) 
1 SiO2 52,02 
4 Fe2O3 11,57 
5 Al2O3 23,08 
Dari Tabel 4 bahwa kadar (SiO2+Fe2O3+Al2O3) = 52,02 % + 11,57 % + 23,08 % = 86,67%, 
sedangkan batas (SiO2+Fe2O3+Al2O3) untuk kelas C adalah minimal 50% dan batas 
(SiO2+Fe2O3+Al2O3) untuk kelas F dan N adalah 70%. Maka didapat kesimpulan bahwa fly ash 
masuk pada kategori kelas F dan N. (ACI Manual Of Concrete Practice, 1993). 
Proporsi campuran beton SCC 
Perencanaan campuran pada penelitian ini menggunakan metode ACI (American Concrete 








semen fly ash pasir kerikil superplasticizer air rencana air actual 
kg kg kg kg kg lt lt 
PC 375 0 915 800 5,625 225 147 
FA 187,5 187,5 915 800 5,625 225 140 
 Dalam proporsi campuran beton SCC menggunakan faktor air semen pada beton normal, 
namun pada saat pengecoran menggunakan faktor air semen kurang dari 0,4 untuk menghindari 
terjadinya segregasi, pada penelitian ini dilakukan percobaan uji slump flow dengan rencana faktor 
air semen awal 0,35, untuk mendapatkan nilai slump flow pada beton SCC didapat faktor air semen 
sebesar 0,38. Menurut Reiner and Rens (2006) bahwa beton SCC menggunakan faktor air semen 
kurang dari 0,4 sehingga proporsi campuran beton SCC pada penelitian ini memenuhi syarat. 
Hasil pengujian Slump 
Pengujian slump flow dilakukan untuk mengetahui workabilitas dari adukan beton. Hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Nilai slump flow dihitung dengan rumus : 
B1 = 
     
 
          (III.1) 
 
 
                Papan 
             Beton segar 
 
Gambar III.1. Model pengujian slump flow 
Tabel 6. Hasil pengujian Slump 
kode D1 D2 Nilai slump flow 
B1 570 571 570,5 
B2 582 580 581 
Keterangan :   B1 : Beton SCC Tanpa menggunakan fly ash 
B2 : Beton SCC menggunakan fly ash 50 % 
D : Diameter 
Dari hasil pengujian slump flow pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa nilai slump flow yang 
dicapai pada adukan beton tanpa penggunaan fly ash memiliki nilai yang berbeda dengan 
penambahan fly ash 50 %. Menurut Nagataki dan Fujiwara (1995) bahwa nilai slump flow untuk 
beton SCC adalah 500 mm sampai dengan 700 mm sehingga nilai slump flow dalam pengujian ini 







Hasil pengujian kuat tekan beton 
Pengujian kuat tekan beton dilakukan setelah perawatan dengan waktu yang diinginkan, yaitu 28 
dan 56 hari. dimana kuat tekan didapat dari beban maksimal yang diterima beton dibagi dengan luas 
penampang benda uji silinder. Hasil dari pengujian kuat tekan beton dapat dilihat pada Tabel 7. dan 
Tabel 8. 
Berdasarkan  SNI- 03-1974-1990 kuat tekan beton uji dapat dihitung dengan rumus : 
f’c =     
 
 
            (III.2)  
dengan :  f’c = Kuat tekan beton (MPa) 
P   = Beban maksimum (N) 
A  = Luas penampang (mm
2
) 
      P 
         Plat baja 
 
           Benda uji (15cm x 30cm) 
 
          Plat baja 
 Gambar III.2. Model pengujian kuat lentur beton 
























19,25 100 K2 12,11 350 19,82 





24,91 129,4 K2 11,892 460 26,04 
K3 12,165 440 24,91 
 
























12,08 100 F2 11,635 180 10,19 





21,89 181,21 F2 11,895 320 18,12 
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Hasil pengujian kuat tekan beton SCC tanpa penggunaan fly ash dari umur 28 sampai 56 
hari mengalami peningkatan sebesar 29,40%. Nilai kuat tekan beton SCC dengan menggunakan fly 
ash dari umur 28 sampai 56 hari juga mengalami peningkatan sebesar 81,21 %. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Limantara dan Sugiarto (2010) bahwa penggunaan fly ash dengan volume lebih 
dari 50% mengalami peningkatan kekuatannya antara umur 7 hari sampai 90 hari. 
Hasil pengujian kuat lentur balok beton 
Pengujian kuat lentur beton dilakukan setelah perawatan selama 56 hari menggunakan 
benda uji berbentuk balok ukuran 50 cm x 15 cm x 15 cm. Hasil dari uji kuat lentur beton dapat 
dilihat pada Tabel 9.  
Berdasarkan SNI 03-4154-1996 kuat lentur balok beton uji dapat dihitung dengan rumus : 
     
     
      
           (III.3) 
dengan :    flt : kuat lentur balok beton (MPa)  
P : beban maksimum yang mengakibatkan keruntuhan balok uji (N) 
L : panjang melintang diantara kedua balok tumpuan (mm) 
b : lebar tampang lintang patah arah horizontal (mm) 
d : Tinggi balok pada penampang runtuh (mm) 




     
Gambar III.3. Model pengujian kuat lentur balok beton  
Tabel 9. Hasil pengujian kuat lentur balok beton 
Jenis Bahan 
Tambah 
  Berat Panjang Lebar  Tinggi  
Beban 




Kode Beton (L) (b) (d) x 10
3
 
  (Kg) (mm) (mm) (mm) (N) (N/mm
2
) (MPa) 
Tanpa  Fly Ash  
K1 26,62 
400 150 150 
36,5 6,5 
6,71 K2 25,98 29 5,2 
K3 26,82 31 5,5 
 Fly Ash 50% 
F1 25,4 
400 150 150 
27 4,8 
5,15 F2 25,56 29 5,2 
F3 25,16 31 5,5 
Persentase kuat lentur rata-rata antara balok beton SCC tanpa penggunaan fly ash lebih besar 
bila dibandingkan dengan balok beton SCC dengan penggunaan fly ash 50 %, akan tetapi hasilnya 
tidak bisa dijadikan acuan dikarenakan terdapat kesalahan ketika pengujian kuat lentur balok beton. 
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Hasilnya sesuai dengan penelitian Kastanya (2011) dimana hasil penelitian menunjukkan kuat 
lentur lebih kecil dari pada beton normal pada variasi pemakaian fly ash sebesar 60% dan 80%. 
Hasil pengujian serapan air beton 
Pengujian serapan air beton pada umur 56 hari dengan benda uji berbentuk silinder ukuran 
diameter 10 mm x tinggi 5 mm dilakukan untuk mengetahui besarnya jumlah air yang diserap 
ketika beton dalam keadaan kering setelah di vakum. Hasil dari uji serapan air pada beton dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Pengujian serapan air beton bisa diketahui dengan rumus sebagai berikut: 
Serapan air = 
     
  
                            (III.3) 
dengan : W1 : Berat kering oven (gram) 
     W2 : Berat basah setelah direndam selama 3 jam 
Tabel 10. Hasil pengujian serapan air beton 
No Beton SCC Kode Berat kering 
oven 
Berat basah setelah 
di vakum 
Serapan 
Air Rata –rata 




K1 1005 1034 2,89 
2,95 K2 1090 1112 2,02 
K3 1010 1050 3,96 
No Beton SCC Kode Berat kering 
oven 
Berat basah setelah 
di vakum 
Serapan 
Air Rata –rata 
      (gram) (gram) (%) (%) 
2 
Penggunaan  
Fly Ash 50% 
F1 1050 1072 2,10 
2,01 F2 1155 1175 1,73 
F3 1140 1165 2,19 
Hasil pengujian seperti pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa beton tanpa penggunaan fly ash 
menyerap air lebih tinggi bila dibandingkan dengan beton menggunakan fly ash 50 %, yaitu 
masing-masing sebesar 2,95 % dan 2,01 %. Hal ini sesuai dengan penelitian Andoyo (2006) dimana 




Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang karakteristik sifat mekanik dari beton SCC 
dengan pemanfaatan fly ash sebanyak 50 % menggunakan metode high volume fly ash dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1). Nilai slump flow yang dicapai pada adukan beton tanpa penggunaan fly ash sebesar 570 mm, 
hampir sama dengan yang menggunakan fly ash 50 % yaitu 580 mm. dengan penambahan fly 
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ash 50 % dapat mengurangi penggunaan air sebesar 38 %, sedangkan beton SCC tanpa 
penggunaan fly ash dapat mengurangi penggunaan air sebesar 35 %. 
2). Hasil pengujian kuat tekan rata-rata beton SCC tanpa penggunaan fly ash mengalami 
peningkatan dari umur 28 hari sampai umur 56 hari sebesar 29,40 %. 
3). Hasil pengujian kuat tekan rata-rata beton SCC dengan penggunaan fly ash 50% mengalami 
peningkatan dari umur 28 hari sampai umur 56 hari sebesar 81,21 %. 
4). Nilai kuat lentur rata-rata balok beton SCC dengan penggunaan fly ash 50% lebih kecil dari 
pada kuat lentur rata-rata balok beton SCC dengan 100% semen. 
5). Beton SCC tanpa penggunaan fly ash menyerap air lebih besar dibandingkan beton SCC 
dengan penggunaan fly ash 50 % yaitu 2,95 % dan 2,01 %. 
6). Beton SCC dengan menggunakan Teknologi High Volume Fly Ash Concrete lebih hemat biaya 
dikarenakan menggunakan bahan fly ash 50 % sebagai pengganti dari berat seme. 
B. Saran 
Pada penelitian selanjutnya supaya lebih diperhatikan lagi dimensi cetakan silinder maupun 
balok beton supaya tidak terjadi pergeseran cetakan yang mengakibatkan bentuk beton yang tidak 
sesuai rencana. Perlu adanya pengujian fly ash yag lebih akurat untuk mengetahui apakah fly ash 
termasuk kelas C, F, atau N. Benda uji beton sebaiknya memiliki bidang yang rata supaya 
mendapatkan nilai yang lebih akurat. 
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